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ABSTRAK

Frinaldo Chandika Sumalu, NRP. 364210918, “Penerapan Standar Operasional
Prosedur (SOP) Pengoperasian Reefer Container Terhadap Ketidaksesuaian

Pengaturan Suhu Berdasarkan Jenis Muatan di Atas kapal MV. Ever Candid”.

Skripsi ini membahas tentang penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP)
dalam pengoperasian reefer container terhadap ketidakstabilan pengaturan suhu
berdasarkan jenis muatan di atas kapal MV. Ever Candid. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada temuan langsung di lapangan bahwa ketidaksesuaian penerapan SOP
dapat menyebabkan terjadinya kenaikan suhu, penyimpangan nilai set point dan ancaman
kerusakan pada perishable cargo. Sistem pengaturan suhu pada reefer container
memerlukan perhatian khusus, karena setiap jenis muatan memiliki karakteristik yang
berbeda dan membutuhkan pengaturan suhu yang akurat selama proses pelayaran di atas
kapal. Fokus penelitian ini untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya ketidakstabilan
pengaturan suhu pada reefer container berdasarkan jenis muatan, serta mengevaluasi
kepatuhan awak kapal terhadap SOP. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan solusi
yang tepat untuk masalah-masalah tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa studi pustaka, studi dokumentasi dan observasi. Berdasarkan
hasil penelitian, ditemukan bahwa penyebab terjadinya ketidakstabilan pengaturan suhu
pada reefer container berdasarkan jenis muatan yaitu bisa dari berbagai macam faktor
seperti, faktor manusia, faktor lingkungan, dan juga faktor alat. Edukasi tentang
penerapan SOP dalam pengaturan suhu yang benar dan konsisten sangat di perlukan
terhadap perwira di atas kapal yang menggunakan reefer container.

Solusi yang didapatkan dalam penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan
pelatihan dan pembinaan awak kapal terkait SOP pengoperasian reefer container,
pelaksanaan pengecekan prosedural sebelum muatan di-setting, serta pengawasan berkala
terhadap kondisi teknis unit pendingin. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan
penerapan SOP yang benar dan konsisten, serta analisis akar masalah menggunakan
pendekatan Fishbone Diagram, berbagai risiko ketidakstabilan suhu dapat diminimalkan
sehingga mutu muatan dapat tetap terjaga selama proses pelayaran.

Kata kunci: Standar Operasional Prosedur; Pengaturan Suhu, Jenis Muatan.
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ABSTRACT

Frinaldo Chandika Sumalu, NRP. 364210918, “I/mplementation of the Standard
Operational Procedure (SOP) for Reefer Container Operation on Temperature Non
Conformitis Based on Cargo Type Aboard MV. Ever Candid”.

This thesis discusses the implementation of the Standard Operational Procedure
(SOP) in the operation of reefer containers concerning temperature instability based on
cargo type aboard MV. Ever Candid. The background of this study is based on direct field
findings indicating that improper implementation of SOP may lead to temperature
increases, set point deviations, and potential damage to perishable cargo. The
temperature regulation system in reefer containers requires special attention because
each cargo type has different characteristics and demands accurate temperature control
throughout the voyage. The focus of this study is to identify the causes of temperature
instability in reefer containers based on cargo type and to evaluate the crew’s compliance
with the SOP. This study aims to determine appropriate solutions to address these issues.

This research employs a qualitative approach with data collection techniques
consisting of literature review, documentation studies, and direct observation. Based on
the research findings, the causes of temperature instability in reefer containers according
to cargo type originate from multiple factors such as human error, environmental
influences, and equipment-related issues. Education on the correct and consistent
implementation of SOP in temperature regulation is essential for officers on board who
handle reefer containers.

The proposed solutions in this study include emphasize the importance of
enhancing crew training and coaching related to the SOP for reefer container operation,
implementing procedural checks before cargo temperature settings, and conducting
regular monitoring of the technical condition of the cooling units. This study concludes
that with proper and consistent SOP implementation, supported by root-cause analysis
using the Fishbone Diagram approach, various risks of temperature instability can be
minimized, ensuring that cargo quality remains well preserved throughout the voyage.

Keywords: Standard Operational Procedure; Temperature Control; Cargo Type.
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A.

BABI
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Perkembangan perdagangan global yang pesat menuntut adanya sistem
logistik yang andal, khususnya dalam pengangkutan produk-produk yang
memerlukan pengendalian suhu seperti makanan beku, buah-buahan, produk
farmasi, dan hasil laut. Dengan adanya perkembangan ini beberapa jenis muatan
yang ada diharuskan dalam keadaan segar sehingga memerlukan penanganan khusus
pada saat pengiriman sampai ke tangan konsumen. Salah satu solusi yang digunakan
dalam industri pelayaran seperti pemanfaatan reefer container (refrigerated
container) yang dirancang untuk menjaga suhu tetap stabil selama proses distribusi,

baik di darat maupun di laut.

Dalam dunia pelayaran terdapat berbagai jenis muatan yang memiliki sifat
dan jenis yang berbeda sehingga memerlukan penanganan yang dapat disesuaikan
berdasarkan jenisnya seperti muatan dingin dan muatan beku. Menurut John Doe
(2023:45) reefer container atau refrigerated Cargo merupakan kontainer yang
dirancang untuk menjaga suhu serta kelembapan yang optimal sehingga produk
seperti makan dan obat-obatan dapat dipertahankan kualitasnya selama perjalanan
pelayaran dengan memerlukan pengaturan suhu yang ketat. Penggunaan teknologi
pemantauan suhu yang canggih dalam sistem reefer container ini memungkinkan
pengiriman yang lebih aman dan efisien. Istilah yang sering digunakan dalam ilmu
pelayaran dikenal sebagai reefer container atau Refrigerated Cargo Saat ini kapal
kontainer dipastikan sudah dilengkapi dengan ruangan-ruangan khusus untuk
mengangkat reefer container, sehingga di atas kapal dibutuhkan standar acuan

berupa sistem penanganan ketika muatan di atas kapal.



Secara umum International Maritime Organization (IMO) berperan sebagai
lembaga yang mengatur secara internasional di bidang maritim yang bertujuan untuk
mengatur keselamatan pelayaran, keamanan maritim, dan pencegahan pencemaran
laut bagi setiap kapal. Menurut [International Maritime Organization (IMO)
(2021:34) menjelaskan bahwa prosedur suhu, ventilasi, dan kelembapan ditentukan
berdasarkan jenis muatan (buah, sayur, daging maupun farmasi). Jika tidak dikelola
dengan baik barang dapat mengalami kerusakan dan menyebabkan kerugian yang
finansial, masalah kesehatan hingga ancaman keselamatan. Oleh karena itu, IMO

merilis panduan yang bertujuan untuk:

1. Menetapkan standar acuan serta praktik terbaik dalam pengangkutan barang

yang mudah rusak dangan cara yang aman.
2. Mengurangi kerusakan pada barang serta resiko terjadinya kontaminasi.
3. Memastikan kesesuaian pengaturan sistem pendingin serta alat pemantauan.
4. Meningkatkan keselamatan kapal, awak kapal dan lingkungan kerja.

Menurut Rachmawati (2023:102) menjelaskan bahwa Standart Operational
Procedure (SOP) merupakan serangkaian instruksi yang mencakup beberapa
perancangan untuk membantu awak kapal dalam melaksanakan tugas dengan cara
yang konsisten dan sesuai dengan standarisasi yang telah di tetapkan oleh
perusahaan. Maka dari itu pada gambar 2.1 tabel SOP pengoperasian reefer container

di atas MV. Ever Candid di bawah ini.

EVERGREEN MARINE CORPORATION
DISCHARGING - CHECKLIST SOP REEFER CONTAINER

Nama Kapal : MV. Ever Candsd Voyage No =
MO No | 9990898 Tanggal
No Inspection Item Criteria / Standard Inspection Result Action / Remarks

Aocording o terminal instruotion O Yes CJ No
Na active alarm O] Yax C) No

1
2
3 For loghook 3 Yos O Nes
G fer after dischange ew ¢ e Sk O YesCINo
5|7 and final time Recarded and xigned by officer 0c £ Incomplets
6|Physical condition of reefer i No damage £l Good O] Not Good
Disesupn oleh Dipenksa oleh; Diperiksa oleh
Mastar Chiof Officar Officer On Duty
EVERGREEN MARINE CORPORATION
DOKUMENTAS| - CHECKLIST SOP REEFER CONTAINER
Nama Kapal : MV, Ever Candid Voyage No |
IMO No : 9890898 Tanggal. :
No fem Criteria / Standard tion Result Action /
1|Rector itoring Loghook To be hlled every 4 hours by OOW L Yes O No
2[Reefer T, Record Sheot Attach temperatuce, voltage, alarm, and action aken O ¥Yes CINo
3| Reefor Condition Report T'o be filled if thece 5 any malfunction/alacm O Yes O Neo
alm ce Checklist To be by Chief Officer & Electician D ¥es CING
5| Cargo Manttest Veniication Verify conformity of roefer data L) Yos L1 Ne
Disctujul oleh: Diperikaa aleh: Diperikau oleh:
PMastor Chief Officor Officer On Wasch




EVERGREEN MARINE CORPORATION
PRE-LOADING CHECK - CHECKLIST SOP REEFER CONTAINER

Nama Kapal : MV. Ever Candid Voyage No :
IMO No. : 9890898 Tanggal.

No Inspection Item Criteria / Standard Inspection Result Action / ks
1[Reefer container condition No damage on walls, doors, or floor O Good O Not Good
__ 2|Container number & seal number According to manifest & B/L O Conform O Not Conform
__3|Cargo type & temperature As per shipper instruction L] Conform L] Not Conform
4| Reefer ventilation As per cargo type O Conform O Not Conform

5|Drain hole Clean, not blocked O Clean [ Blocked
6| Power cable & socket Not damaged / loose / corroded L] Good L] Not Good
7|Door gasket Sealed tightly, not torn O Good O Not Good
8|Data logger / temperature sensor Functioning properly O Good O Not Good
9[Compressor Functioning properly L] Good L] Not Good

Notes

Approved hy

Approved by

Approved by

Master Chief Officer Officer on duty
EVERGREEN MARINE CORPORATION
LOADING OPERATION - CHECKLIST SOP REEFER CONTAINER
Nama Kapal : MV, Ever Candid Voyage No :
IMO No. : 9890898 Tanggal.
No Inspection Item Criteria / Standard Inspection Result Action / Remarks
_1|Position of reefer according to bay plan |As per stowage plan_ _LI Yes LI No
2 |Reefer power socket In good condition and safe for connection L Yes [J No
3 [Reefer power cable connection Properly connected O Yes O No
4 |Reefer unit indicator light Illuminated (normal) L] Yes 1 No
5|Initial temperature As per cargo instruction O Correct O Not correct
6|Initial temperature record & connection time Recorded in reefer loghook Ll Yes L1 No
7 |Data Logger / Temperature Sensor Functioning normally O Good O Not good
8|Compressor Functioning normally I Good [ Not good

Notes.

Disetujui oleh:
Master

Diperiksa oleh:
Chief Officer

@

\

Diperiksa oleh:
Officer On Duty

B
EVERGREEN MARTNE CORPORATION
VOYAGE MONITORING - CHECKLIST SOP REEFER CONTAINER

Nama Kapal : MV, Ever Candid Voyage No :
IMONo.  :9890898 Tanggal.
No Inspection Item Criteria / Standard Inspection Result Action / Remarks
1{Actual temperature on reefer display According to set point +1°C O Yes O No
2|Alarm indicator condition No active alarm [ Yes O No
3|Reefer input current & voltage As per unit standard O Normal O Not Normal
4|Cable & socket condition Not loose / dry [J Normal [J Not Normal
5|Reefer logbook Completed accurately & correctly O Complete O Incomplete
|_6|Reefer ventilation system According to cargo type [ Suitable O Not Suitable
v
Notes:
Disetujui oleh: Diperiksa oleh: Diperiksa oleh:
Master Chief Officer Officer On Duty

Gambar 1.1

Tabel SOP pengoperasian reefer container MV. Ever Candid



Menurut Hidayat dan Pratama (2020:45-46) mengatakan bahwa tidak
maksimalnya penerapan SOP seringkali disebabkan oleh kurangnya pelatihan teknis
awak kapal serta pekerja di pelabuhan. Standar Operasional Prosedur (SOP) ini
berisi pedoman dan instruksi tertulis cara melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas
sebelum atau sesudah bekerja di dalam suatu organisasi. Penerapan SOP
pengoperasian reefer container di atas kapal berfungsi agar reefer container bekerja
secara optimal dan dapat menjaga kualitas muatan secara konsisten. Namun, dalam
penerapan SOP pengoperasian reefer container masih belum secara maksimal di
terapkan di atas MV. Ever Candid. Di dalam penanganan pegoperasian reefer
container di atas kapal, penggunaan dari sistem pendingin serta kelistrikan
merupakan faktor penting untuk memastikan kualitas maupun keamanan barang
yang rentan terhadap perubahan pada suhu, seperti makanan, produk farmasi, dan
bahan-bahan kimia. Dengan tidak diterapkannya SOP dengan baik di atas kapal MV.
Ever Candid dengan mengalami beberapa kejadian kerusakan karna tidak
diterapkannya SOP seperti pada tabel di atas sehingga banyak ditemukan kerusakan-
kerusakan pada komponen-komponen reefer container yang dapat mempengaruhi
terhadap performa pendingin serta kestabilan suhu di dalam perangkat unit tersebut.
Adapun beberapa daftar kerusakan komponen di atas kapal MV. Ever Candid yang
telah tercantum sepanjang masa prakter berlayar pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.1
Daftar Kerusakan Komponen Reefer Container

Tahun 2024 Di MV. Ever Candid

Waktu Jenis Kontainer Komponen Keterangan
Kejadian
9 Mei 2024 EMCUS5607910 Socket Socket longgar/rusak,
(konektor listrik menyebabkan tidak

adanya aliran listrik

17 Agustus EMCUS5332812 Kompresor Kompresor mati total,
2024 suhu tidak maksimal
sesuai yang di
terapkan
30 December EMCU5658753 Sensor suhu Sensor tidak
2024 mendeteksi suhu

dengan akurat

Sumber: Cargo Damage Manifest MV. Ever Candid



Dari data Tabel 1.1 di atas, menjelaskan bahwa tidak maksimalnya penerapan
Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam pengoperasian maupun perawatan reefer
container hingga mengakibatkan kerusakan pada kerusakan pada socket (konektor
listrik) pada reefer container yang longgar ataupun rusak sehingga dapat
menghambat aliran listrik, hal ini di sebabkan kurangnya perawatan terhadap socket
dan ketidakpatuhan dalam prosedur standar pengoperasian terhadap kelistrikan.
Beberapa kerusakan tersebut menandakan adanya kekurangan dalam penerapan
standar operasional prosedur (SOP), pada umumnya dalam aspek perawatan rutin,
pemeriksaan sistem, serta penanganan dini terhadap tanda-tanda kerusakan.
Kemudian kerusakan pada kompresor reefer container dengan nomor kontainer
EMCUS5332812 yang mengakibatkan unit tidak bisa mendinginkan sesuai suhu yang
di atur, Kerusakan ini diakibatkan karena adanya kelalaian pada saat pelaksanaan
pemeriksaan teknis yang semestinya dapat menemukan potensi kerusakan komponen
utama seperti kompresor. Sementara itu sering juga di temukan sensor suhu dengan
nomor kontainer EMCUS5658753 tidak dapat mendeteksi atau membaca suhu secara
akurat, hal ini menunjukkan bahwa pengecekan secara rutin terhadap sensor suhu
tidak di laksanakan sesuai dengan ketentuan SOP sedangkan fungsi dari sensor suhu

sangat krusial untuk menjaga kestabilan suhu.

Setiap jenis muatan memiliki suhu ideal tersendiri, termasuk makanan, obat-
obatan, bahan kimia,dan produk alat-alat elektronik, memiliki sifat fisik dan
karasteristik yang berbeda sehingga harus memerlukan penanganan suhu yang tepat
sesuai dengan standar yang ditetapkan. Menurut Santos dan Oliveria (2022:120)
menjelaskan bahwa produk daging beku maupun makanan yang berasal dari laut juga
memerlukan pengaturan suhu yang ideal untuk menjaga kestabilan suatu produk.
Ketidaksesuaian pengaturan suhu terutama dalam penyimpanan atau selama
pelayaran menyebabkan penurunan kualitas muatan, kerusakan muatan hingga
berpotensi membahayakan bagi konsumen akhir. Sebagai upaya untuk memahami
efek dari pengaturan suhu yang tidak sesuai pada berbagai jenis muatan, berikut ini
pada tabel 1.2 merupakan pemaparan tabel yang mencakup jenis muatan, suhu ideal,
pengaturan suhu aktual pada reefer container, faktor permasalahan dan penyebab

pengaturan suhu, serta dampaknya terhadap kualiats produk.



Tabel 1.2

Ketidakstabilan Pengaturan Suhu Reefer Container

Berdasarkan jenis Muatan Dan Dampaknya

Jenis Suhu Pengatur Permasalahan & Penyebab
Muatan Ideal (°C) | an Suhu ketidaksesuaian
Aktual
Reefer
Daging beku -18 s/d +32°F Suhu terlalu tinggi, kesalahan dalam
(Beef. Pork) 95 penginputan suhu pada reefer
container.
Ikan & -20 s/d -28°C Suhu terlalu rendah, salah penginputan
Makanan 95 suhu pada reefer container.
Laut Beku
Produk Susu | +2s/d+4 0°C Suhu terlalu rendah, kesalahan dalam
(Fresh Milk, pengaturan mode pendingin (biasanya
Keju) di samakan dengan daging).
Obat & +2 s/d +8 +10°C Suhu melebihi batas maksimum,
Vaksin Atau kesasalahn dalam penggunaan mode
( Farmasi & 20 pendingin (cold chain tidak optimal).
chemicals)

Sumber: Reefer Manifest & Reefer Container List MV. Ever Candid

Pada tabel 1.2 di atas, menjelaskan bahwa pengaturan suhu pada reefer
container sangat krusial dalam mempertahankan mutu dan keselamatan barang serta
keamanan muatan selama proses pengiriman. Ketidaksesuaian dalam pengaturan
suhu pada reefer container bisa mengakibatkan kerusakan yang sangat serius pada
berbagai jenis muatan. Misalnya, daging beku seperti daging sapi dan daging babi
menurut reefer manifest MV. Ever Candid seharusnya di simpan dengan suhu -18°C
sampai dengan -25°C tetapi jika suhu yang sebenarnya di atur +32°F (sekitar 0°C)
suhu tersebut terlalu tinggi hingga dapat menyebabkan daging membusuk yang pada
akhirnya dapat menimbulkan kerugian yang finansial. Untuk ikan serta makanan laut

beku, pengaturan suhu ideal berdasarkan reefer manifest MV. Ever Candid berada



pada kisaran -20°C sampai denga -25°C namun pada saat pengaturan suhu pada
reefer container di tetapkan mencapai -28°C walaupun masih secara teknis di dalam
area pembekuan, tetapi suhu tersebut terlalu ekstrem dan bisa mengakibatkan
perubahan tekstur produk, terutama utuk produk yang sangat sensitif terhadap
pembentukan kristal yang berlebihan. Begitupun dengan produk susu seperti Fresh
Milk dan keju berdasarkan reefer manifest MV. Ever Candid sangat membutuhkan
suhu penyimpanan dengan rentang suhu +2°C sampai dengan +4°C, namum pada
kenyataannya suhunya di atur pada 0°C dianggap sangat rendah dan biasanya
disebabkan oleh penyamaan pengaturan mode pendingin dangan produk daging. Hal
ini dapat menyebabkan produk susu dapat membeku hingga mengakibatkan
kerusakan pada tekstur dan penurunan kualitas rasa. Sementara itu untuk obat-obatan
dan vaksin yang termasuk dalam kelompok farmasi serta bahan kimia berdasarkan
reefer manifest MV. Ever Candid suhu idealnya tergantung pada jenis produknya
dengan kisaran +2°C hingga +8°C, atau -20°C untuk beberapa produk bahan kimia
beku tertentu. Namun suhu yang sebenarnya mencapai +10°C maka cold chain
dianggap gagal yang di sebabkan oleh kesalahan dalam mode pendingin, akibatnya
efektivitas obat dan vaksin menurun dan berpotensi membahayakan kesehatan para

konsumen karena produk tidak lagi berfungsi dengan semestinya.

Menurut Supriadi (2021:34), menyatakan awak kapal merupakan individu
yang memiliki tanggung jawab dalam mengoperasikan atau mengelola suatu kapal,
termasuk semua aspek baik dari segi keselamatan, navigasi, serta perawatan kapal

selama pelayaran.

Kurangnya pemahaman dan pengetahuan pada awak kapal untuk
pengoperasian reefer container MV. Ever Candid merupakan masalah yang sangat
serius dalam perekonomian pelayaran yang langsung berdampak pada kualiatas
muatan hingga pada efisiensi logistik. Menurut Sitorus dan Mahadika (2020:145-
148) menjelaskan bahwa pelatihan penanganan reefer container pada awak kapal
hanya bersifat teoritis, dan tidak di lakukan dengan simulasi ataupun pelatihan secara
praktis hingga mengakibatkan ketidakmampuan pada awak kapal dalam menangani
kerusakan yang terjadi seperti fluktuasi suhu dan kerusakan sensor suhu pada reefer
conatiner yang jika tidak diatasi akan menyebabkan kerugian yang sangat besar pada

muatan. Kurangnya pemahaman ini mencakup beberapa hal yaitu:



1. Tidak mengerti metode untuk membaca dan mengatur parameter suhu serta

kelembapan.

2. Kurangnya pengetahuan mengenai prosedur pengecekan rutin pada reefer

container selama perjalanan pelayaran.

3. Tidak memahami cara mengidentifikasi kerusakan yang ada pada sistem

pendingin sejak awal.

4. Tidak mematuhi Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam penanganan dan

pengawasan pada reefer container.

Hal ini menyebabkan kerusakan pada muatan reefer container seperti
pembusukan, pencemaran hingga kehilangan nilai ekonomi suatu barang maka saat
ini sangat dibutuhkan peningkatan pelatihan, penerapan standarisasi prosedur, dan
pengawasan yang lebih ketat untuk menghindari kerugian ekonomi suatu barang

akibat kerusakan pada reefer container.

Menurut Wibowo (2022:63) menjelaskan bahwa sumber daya listrik
merupakan elemen yang sangat penting dalam sistem operasional kapal, karena
sangat berperan untuk mendukung fungsi-fungsi penting seperti pencahayaan dan
pengendalian lingkungan di atas kapal. Sumber listrik pada kapal umumnya berasal
dari beberapa sistem dan sumber yang berbeda diantaranya generator diessel, sistem

baterai, dan fuel cells.

Ketidakstabilan sumber daya utama listrik atau pasokan listrik pada reefer
container di MV. Ever Candid dapat mempengaruhi terhadap kualitas dan
keselamatan barang yang diangkut, serta mengakibatkan kerugian finansial yang
sengat besar. Menurut Rahman et a/ (2022:145) menjelaskan bahwa ketidakstabilan
pasokan listrik pada reefer container ini bisa terjadi karna adanya faktor internal
seperti kerusakan pada power pack, kabel, dan soket sambungan, maupun faktor
eksternal seperti pemadaman listrik, dan peralihan daya dari sumber utama ke
genset. Pasokan listrik pada reefer container berasal dari dari berbagai sumber
seperti generator kapal (main ship generator), generator kapal ini sebagai sumber
energi utama ketika kapal dalam perjalanan pelayaran dan reefer container di
hubungkan dengan sistem listrik kapal yang memberikan tegangan listrik 440V 3-
fase 60HZ sesuai dengan sistem kapal yang pengoneksiannya dilakukan melalui

soket dan kabel khusus menuju panel distribusi reefer container atau panel



pendingin, sumber utama listrik pada reefer container juga yakni reefer generator
(genset reefer) untuk situasi di luar kapal atau ketika ada keadaan darurat, genset
reefer portabel di pasang pada reefer container ketika kontainer berada di pelabuhan
atau pada saat sumber listrik kapal rusak. Penyebab utama ketidakstabilan listrik
pada reefer conatainer yakni kerusakan atau koneksi tidak optimal, konektor rusak,
kabel tidak memadai, sambungan ke soket yang sudah longgar menyebabkan aliran

arus listrik terputus-putus.

Dari latar belakang dan permasalahan berdasarkan dari teori dan fenomena
data di atas penulis tertarik untuk mengangkat masalah yang akan di angkat dalam

penulisan skripsi dengan judul:

"PENERAPAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PENGOPERASIAN REEFER CONTAINER TERHADAP
KETIDAKSESUAIAN PENGATURAN SUHU BERDASARKAN JENIS
MUATAN DI ATAS KAPAL MV. EVER CANDID”

B. IDENTIFKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, penulis dapat

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya penerapan SOP dalam pengoperasian reefer container di MV. Ever
Candid.

2. Ketidaksesuaian pengaturan suhu reefer container yang ideal berdasarkan jenis
muatan.

3. Kurangnya pemahaman awak kapal dalam memahami reefer container yang
menyebabkan kerusakan muatan.

4. Tidak stabilnya sumber daya utama listrik pada reefer container.

C. BATASAN MASALAH

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah penulis akan membahas
mengenai:
1. Kurangnya penerapan SOP dalam pengoperasian reefer container di MV. Ever
Candid.
2. Ketidaksesuaian pengaturan suhu reefer container yang ideal berdasarkan jenis

muatan.



D. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, rumusan

masalah yang akan di bahas oleh penulis mengenai:

1. Bagaimana upaya meningkatkan kurangnya penerapan SOP dalam pengoperasian
reefer container di MV. Ever Candid?
2. Bagaimana cara mengatasi ketidaksesuaian pengaturan suhu reefer container

yang ideal berdasarkan jenis muatan?

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan
Berdasarkan penjabaran mengenai “Penerapan Standar Penanganan
Reefer Container Berdasarkan Jenis Muatan di Atas Kapal MV. Ever Candid” di
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
a) Untuk mengetahui cara meningkatkan kurangnya penerapan SOP dalam
pengoperasian reefer container di MV. Ever Candid
b) Untuk mengetahui cara mengatasi ketidaksesuaian pengaturan suhu reefer
container yang ideal berdasarkan jenis muatan.
2. Manfaat
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Manfaat penelitian secara teoritis
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan pengalaman
khususnya dalam menangani muatan reefer contaier. Menambah wawasan
khususnya bagi insan maritim dalam penanganan reefer container
berdasarkan jenis masing-masing muatan.
b) Manfaat secara praktis
Sebagai masukan dalam pelaksanaan penanganan muatan reefer
container khususnya muatan dingin dan muatan beku di kapal container.
Taruna dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai masukan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dalam menangani muatan dingin dan beku
di atas kapal. Penerapan prosedur penanganan muatan dingin dan beku
secara benar diharapkan dapat mencegah adanya kerusakan muatan berupa
penurunan kualitas muatan sehingga tidak merugikan pihak pengirim

maupun pemilik barang.
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F. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI

Untuk membuat skripsi ini lebih mudah dicerna dan dipahami oleh pembaca,

penulis membuat sistem penulisan yang terdiri dari lima bab yang saling

mempengaruhi menjadi rangkaian berikut:

BAB1

BABII

BAB III

BAB IV

BAB YV

PENDAHULUAN

Pada bab penadahuluan ini berisikan tentang latar belakang pengambilan
judul skripsi “Penerapan Standar Operasional Prosedur Pengoperasian
Reefer Container Berdasarkan Jenis Muatan di Atas MV. Ever Candid”
identifikasi masalah dan batas-batasnya yang mencakup ruang lingkup

rumusan masalah yang merupakan tujuan penelitian.

LANDASAN TEORI
Pada bab ini landasan teoritis terbagi atas pertanyaan penelitian, kebijakan

penelitian, tujuan, manfaat, dan maksud secara sistematis.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan pikiran dan teori-teori yang dapat menjadi dasar
dari panggilan penelitian. Catatan tersebut disiapkan dengan cara yang
menawarkan landasan yang kuat untuk membangun kerangka penelitian
dan mendefinisikan terminologi operasional. Observasi, dokumentasi, dan
studi literatur adalah sejumlah teknik yang digunakan untuk

mengumpulkan data.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini memberikan gambaran umum, analisis, dan diskusi tentang

masalah yang di teliti yang merupakan bagian inti dari skripsi penulis.

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini, bab terakhir skripsi ini, hasil dari ujian dan kesimpulan topik
diberikan. Penulis juga memberikan sejumlah saran berguna yang dapat

diterapkan oleh pembaca dan pemangku kepentingan terkait.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

1.

Penerapan

Penerapan berdasarkan kata dasar terapan. Penerapan menurut KBBI
(Kamus Besar Bahasa Indonesia) (2016) mendefinisikan penerapan sebagai
tindakan mengaplikasikan dan menjalankan. Sementara itu, banyak ahli sepakat
bahwa penerapan salah satu proses mengimplementasikan suatu teori, metode,
atau konsep lain. Ini di lakukan untuk mencapai tujuan spesifik dan memenuhi
kepentingan kelompok tertentu berdasarkan rencana yang sudah disusun

sebelumnya.

Menurut Putri, A. (2019:26) menjelaskan bahwa penerapan merupakan
suatu proses, Langkah, atau perbuatan yang memungkinkan peningkatan
pemahaman terhadap materi yang di pelajari. Hal ini mencapai melalui
penggunaan rencana yang telah disusun secara sistematis, mencakup

penggunaan metode, konsep, dan teori tertentu.

Menurut Lukman Ali (2011:104) menjelaskan penerapan dapat
diartikan sebagai tindakan mempraktikkan atau proses menjalankan dan
mengimplementasakan suatu karya yang di hasilkan melalui metode tertentu,
sehingga bisa di aplikasikan di lingkungan masyarakat. Dapat di simpulkan
bahwa penerapan merupakan sebuah tindakan yang diaksanakan secara individu
maupun kelompok yang di lakukan secara terencana yang memiliki manfaat

berdasarkan acuan tertentu sehingga dapat mencapai tujuan kegiatan tersebut.

Menurut Notteboom dan Rodrigue (2021:45) menjelaskan penerapan

dalam logistik dan transportasi penggunaan kontainer telah merevolusi cara



barang di angkut secara global. Penggunaan kontainer dapat memungkinkan

efisiensi yang lebih tinggi dalam pengiriman barang serta mengurangi waktu.

Standar Operasional Prosedur (SOP)

Menurut Hwang dan Lee (2021:112) mendefinisikan Standar
Operasional Prosedur (SOP) sebagai dokumen yang berisi runtutan terperinci
tentang langkah-langkah yang wajib diikuti untuk menyelesaikan tugas atau
proses tertentu dalam suatu kegiatan. SOP dirancang untuk memastikan
konsistensi serta kualitas dalam pelaksanaan suatu tugas atau proses dalam
meminimalisasi kesalahan dengan meningkatkan efisiensi operasional.
Menekankan bahwa SOP yang baik tidak hanya mencakup langkah-langkah
prosedural yang perlu mempertimbangkan aspek keamanan, kepatuhan terhadap
regulasi, dan pelatihan bagi karyawan yang terlibat dalam suatu proses. Adanya
SOP berguna untuk mencapai standar yang ditetapkan oleh perusahaan dalam

meningkatan kepuasan.

Menurut  Park dan Chen (2020:50) menjelaskan penerapan SOP
terhadap pengoperasian reefer container secara signifikan mengurangi resiko
kerusakan muatan reefer container hingga 70%. Standar Operasional Prosedur
(SOP) salah satu panduan teknis maupun administratif yang bertujuan sebagai
acuan dalam pelaksanaan pengoperasian reefer container dengan efesien dengan
mencakup pemeriksaan awal, pengaturan terhadap suhu dan ventilasi
berdasarkan jenis muatan, monitoring suhu dengan berkala, dan tindakan

korektif jika terjadi kerusakan system pada reefer container.

Menurut [International Maritime Organization (IMO) (2021:15)
menjelaskan bahwa setiap jenis muatan memiliki prosedur maupun penanganan
yang spesifik, sehingga penerapan SOP wajib di sesuaikan berdasarkan jenis
muatan seperti suhu ideal, tingkat kelembapan, pengaturan terhadap ventilasi.
Kegagalan terhadap penerapan SOP yang bisa mengakibatkan kerusakan
terhadap muatan, kerugian finansial, serta potensi pelanggaran terhadap hukum
internasional yang berkaitan tentang pengangkutan barang.

Dengan berbagai sumber di atas dapat disimpulkan bahwa analisis

adalah penguraian terhadap suatu data atau peristiwa untuk dapat mengetahui
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apa yang sebenarnya terjadi dengan menguraikan satu persatu serta membuat

perbandingan dan dapat memilih perbedaan yang ada.

Pengoperasian

Pengoperasian berdasarkan kata dasar operasi. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) (2016:1138) menjelaskan proses, cara, atau perbuatan
mengoperasikan sesuatu. Istilah pengoperasian banyak digunakan dalam
berbagai bidang diantaranya seperti teknik maupun transportasi. Dalam konteks
umum, pengoperasian dapat diartikan sebagai tindakan nyata dalam
menjalankan fungsi, alat, atau sistem tertentu agar dapat bekerja sesuai tinjauan

yang telah ditetapkan.

Menurut Heizer dan Render (2020:45) pengoperasian merupakan
serangkaian ~ Langkah-langkah ~ maupun  proses yang  mencakup
perencanaan,penyusunan, dan pengawasan sumbar daya untuk memproduksi
dan menghasilkan barang dan layanan dengan cara yang efektif serta efisien.
Maka dalam hal ini pengoperasian mencakup pemanfaatan dan penggunaan
teknologi, sumber daya manusia, dan sistem prosedur untuk memastikan

kelangsungan kegiatan operasional.

Menurut Gaspersz (2021:78) menjelaskan bahwa pengoperasian
merupakan salah satu aktivitas yang terstruktur yang bertujuan untuk
memastikan bahwa peralatan atau sitem berfungsi sebagaimana mestinya.
Didalam industri logistik pendingin, seperti pada pengangkutan muatan dengan
reefer container, pengoperasian yang mencakup pelaporan suhu, perawatan

terhadap sistem pendingin, serta penanganan masalah teknis.

Tahapan pengoperasian reefer di kapal container yang menyangkut
beberapa hal seprti persiapan sebelum mumuat atau pemeriksaan kondisi fisik
container, memastikan sirkulasi udara tidak terjadi hambatan serta memastikan
muatan di masukan sesuai dengan jenis dan pengaturan suhu yang ideal, serta
penyambungan listrik di atas kapal yaitu reefer container dihungkan ke power
socket menggunakan kabel standar yang sesuai dengan tegangan dan arus listrik

kapal. Pada Gambar 2.1 berikut dibawah ini menunjukan contoh alat atau kabel
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penghubung reefer container ke sistem kelistrikan di kapal container yang

bernama socket.

Gambar 2.1 Gambar socket
Sumber: Data Kapal MV. Ever Candid

Menurut Zhou et al. (2021:45) dalam jurnal Maritime Electrical System
Review, socket atau reefer receptacle merupakan alat yang di buat khusus untuk
mengalirkan listrik ke reefer container yang berada di kapal. Perangkat ini
mempunyai spesifikasi tegangan yang cukup tinggi (pada umumnya 380-460
volt, 3-phase) dan di rancang untuk dapat bertahan di kondisi lingkungan laut,
termasuk pada kelembapan yang tinggi, korosi, serta guncangan dan getaran dari
kapal.

Reefer Container

Menurut Wang Et Al (2020:78) menjelaskan bahwa reefer container
adalah salah satu unit kontainer yang di lengkapi dengan mekanisme atau sistem
pendingin yang aktif yang bertujuan untuk mempertahankan suhu internal sesuai
dengan kebutuhan barang yang di angkut. Unit ini di buat secara khusus untuk
mengangkut barang yang sangat rentan terhadap fluktuasi suhu, seperti produk
pertanian, hasil laut, daging beku, serta obat-obatan, baik melalui jalur laut,

darat, maupun intermodal.

Menurut Rendra B. Prastianto (2023:93) menyatakan bahwa reefer
container adalah jenis kontainer berpendingin yang telah di rancang untuk

mengangkut barang-barang yang membutuhkan kontrol suhu, seperti makanan,
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obat-obatan, dan bahan kimia. Kontainer ini juga telah dilengkapi dengan sistem
pendingin yang dapat menjaga suhu tetap stabil sepanjang proses perjalanan
pelayaran, sehingga mutu dan keamanana kargo dapat dipertahankan hingga
barang sampai di tempat tujuan. Dengan demikian, reefer container berperan
penting dalam rantai pasok /logistic global, khususnya untuk produk yang

bersifat mudah rusak (Perishable cargo).

Menurut Wijaya (2022:34) menjelaskan bahwa reefer container
merupakan jenis kontainer yang dipasang dan dilengkapi dengan mekanisme
pendingin listrik yang bisa berfungsi dengan sumber daya listrik dari kapal
maupun pelabuhan, dan juga di gunakan untuk mengangkut barang-barang yang
membutuhkan suhu stabil agar tetap aman selama perjalanan pelayaran di laut
yang memerlukan waktu yang lama. Pada Gambar 2.2 di bawah ini merupakan

gambar sistem pipa refrigerasi di sebuah cold storage:

pr——— -
TEMP.

SIS U TN

IR v e g LA CONTROLLER

PRESSURE
YENTILATOR

EVAPORATOR e .

MOISTURE

-
' FILTER [ ‘
|
INDICATOR
+

CONDITIONED
A\ SPACE
D§$OL!NOD
VALVE
20C |I&=

SHUT-OFF
VALVE

drawn by
hermawan

COMPRESSOR -

Gambar 2.2 Gambar Cold Storage Piping
Sumber: Hvac Tutorial. Wordpress.Com

Pada gambar 2.2 di atas menjelaskan salah satu contoh sistem pipa
refrigasi di sebuah cold stroge, dan terdapat 4 komponen utama seperti
evaporator, kompresor, kondenser, dan expansion device. Serta juga di lengkapi
dengan beberapa komponen aksesoris seperti receiver, filter drier, moisture
indicator, solenoid valve, shut-off valve, pressure gauge (LPH dan HPG),
pressure control (DPC).
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Ketidakstabilan

Ketidaksesuaian berarasal dari kata dasar sesuai yang berarti cocok,
sepadan, selaras, tidak bertentangan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) (2024:1432) ketidaksesuaian dapat diartikan sebagai keadaan yang tidak
sesuai, keadaan yang tidak cocok, tidak sepadan serta tidak sejalan dengan
sesuatau hal yang lain. Dan didalam bidang penelitian, juga istilah ini sering
digunakan untuk menunjukkan perbedaan antara data yang diperoleh dengan

suatu hasil yang diharapkan berdasarkan pedoman teoritis.

Menurut Suryabrata (2019: 57) ketidaksesuaian sangat sering menjadi
indicator tentang adanya masalah dalam sistem atau suatu proses tertentu yang
perlu dianalisis untuk menemukan penyebab dan solusi perbaikannya. Secara
konseptual, istilah ketidaksesuaian ini sering digunakan untuk menggambarkan
adanya perbedaan, pertentangan, serta perbedaan dari santar maupun aturan
yang telah ditetapkan. Dalam konteks penelitian ketidaksesuaian menunjukkan

adanya jarak antara standar ideal maupun hasil actual.

Menurut Sugiyono (2021:112) menjelaskan bahwa ketidaksesuaian
sering terjadi karena kesalahan manusia, keterbatasan peralatan, tidak
melaksanakan prosedur dengan tepat, ataupun faktor lingkungan yang berubah.
Dalam penelitian yang bersifat evaluatif, ketidaksesuaian menjadi salah satu
variable yang sangat penting untuk mengukur efektifitas suatu kebijakan, sistem,

serta prosedur.

Dengan berbagai sumbe di atas dapat disimpulkan bahwa
ketidaksesuaian dapat diartikan sebagai suatu kondisi di mana hasil atau keadaan
yang terjadi tidak sejalan dengan ketentuan, standar, atau ekspektasi yang telah
ditetapkan, sehingga perlu dilakukan identifikasi dan analisis penyebab untuk
memperbaikinya.

Pengaturan

Pengaturan berarasal dari kata dasar atur yang berarti Menyusun,
ataupun menetapkan sesuatu hingga berjalan dengan baik dan teratur. Menurut
Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) (2024:57) menjelaskan bahwa pengaturan
diartikan sebagai suatu proses, cara, atau tindakan untuk mengatur dan menata

ataupun mengelola sesuatu agar sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Dalam
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beberapa berbagai konteks manajemen maupun sistem kerja, pengaturan
berfungsi untuk menjaga keteraturan, efisiensi, serta efektifitas dalam

pelaksanaan suatu kegiatan.

Menurut Handoko (2021:112) menjelaskan bahwa pengaturan
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan keteraturan
maupun keseimbangan dari antara berbagai komponen dalam organisasi,
termasuk manusia, metode, serta sarana pendukung, sehingga sistem kerja dapat

berjalan dengan baik dan teratur.

Dari berbagai sumber di atas dapat disimpulkan bahwa pengaturan
dapat diartikan sebagai suatu proses sistematis dalam menata, mengelola, dan
mengarahkan sumber daya yang tersedia agar kegiatan dapat berjalan dengan
teratur dan terkoordinasi serta efisien dan sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan.

Suhu

Menurut Young dan Freedman (2020:85) menjelaskan bahwa suhu
adalah ukuran yang menyatakan seberapa panas atau dingin suatu benda yang
diukur dengan alat thermometer dan dinyatakan dalam satuan celcius,

Fahrenheit, maupun kelvin.

Menurut Prawira (2022:67) menjelaskan bahwa didalam konteks
rekayasa dan transportasi, seperti pada reefer container, suhu menjadi salahsatu
faktor utama dalam menjaga kualitas dan keamanan muatan. Kesalahan dalam
pengaturan suhu dapat menyebabkan kerusakan terhada produk suatua muatan,
terutama barang atau muatan yang mudah rusak seperti hasil dari pertanian,
daging, dan produk farmasi.

Jenis Muatan

Menurut [International Maritime Organization (IMO) (2021:45)
menjelaskan bahwa jenis muatan perlu diklasifikasikan sesuai dengan
karasteristik fisik dan kimia yang berdampak pada penanganan serta
keselamatatan di kapal seperti:

a. Hazardous Cargo
Hazardous Cargo merupakan suatu jenis barang yang dapat

membahayakan keselamatan terhadap kapal, awak kapal, lingkungan laut,
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ataupun muatan lainnya. Klasifikasi ini diatur dalam international maritime
dangerous goods (IMDGQG) code, yang membedakan kargo yang berbahaya ke
dalam 9 kelas utama, sebagai berikut:
1) Kelas 1: explosives
Bahan peledak, kembang api, dan amunisi.
2) Kelas 2: gases
Gas mudah terbakar (propana dan butana), gas beracun (klorin), dan gas
non-flammable (nitrogen, karbon dioksida).
3) Kelas 3: flammable liquids
Bahan bakar cair, alkohol, cat, pelarut kimia.
4) Kelas 4: flammable solids
Padatan yang mudah terbakar (sulfur, korek api), bahan yang dapat
menyala sendiri atau yang dapat bereaksi dengan air.
5) Kelas 5: oxidizing substances & organic peroxides
Zat pengoksidasi (hidrogen peroksida) dan peroksida organic yang dapat
memicu kebakaran/ledakan.
6) Kelas 6: toxic & infectious substances
Racun (arsenik, sianida) dan zat infeksius (sampel medis, virus).
7) Kelas 7: radioactive materials
Uranium, isotop radiaktif untuk medis atau industri.
8) Kelas 8: corrosives
Asam sulfat, natrium hidroksida, bahan kimia yang merusak logam dan
jaringan hidup.
9) Kelas 9: miscellaneous dangerous goods
Barang berbahaya lainnya seperti baterai litum, es kering, kendaraan
bermuatan bahan bakar.

Klasifikasi muatan IMDG code berdasarkan karakteristik fisik dan
kimia sangat penting untuk mencegah kecelakaan (ledakan, kebakaran, dan
pencemaran laut), menentukan sistem dokumentasi dan pelabelan yang standar
internasional), mengatur segregasi muatan sehingga tidak terjadi reaksi
berbahaya antar barang serta menjamin keselamatan pelayaran dan perlindungan
lingkungan laut.

b. Perishable Cargo

19



Perishable cargo merupakan barang yang rentan terhadap suatu
berubahan suhu, kelembapan, dan ventilasi seperti produk hortikultura (buah-
buahan, sayuran), produk hewani (daging, ikan), produk farmasi (vaksin, obat-
obatan). Muatan ini pada umumnya membutuhkan penggunaan kontainer
pendingin serta pemantauan suhu secara berkala selama pelayaran.

c. Oversized Cargo

Oversized cargo merupakan muatan yang tidak dapat dimuat pada
kontainer yang standar karna pada umumnya dimensi atau beratnya melebihi
batas kapasitas pada kontainer biasa, contohnya mesin industri, peralatan
pengeboran, serta komponen pesawat atau turbin. Jenis muatan ini sangat
membutuhkan penanganan khusus, termasuk peralatam pengangkutan berat,
perencanaan posisi atau tempat muatan di kapal, serta pengikatan (lashing)
yang wajib kuat untuk keselamatan muatan.

9. Kapal

Menurut Simanjuntak, B. E., Amiruddin, W., & Kiryanto (2018:208),
Kapal adalah suatu bentuk konstruksi yang dapat terapung air dan mempunyai
sifat muat berupa penumpang atau barang yang sifat geraknya bisa dengan

dayung, angin, atau mesin.

Berdasarkan UU No. 66 tahun 2024 amandamen dari UU No. 17 tahun
2008 tentang pelayaran kapal dapat didefinisikan sebagai kendaraan dengan
bentuk mapun jenis yang dapat digerakkan menggunakan tenaga mekanik,
tenaga angin maupun tunda, termasuk kendaraan berdaya dukung dinamis,

kendaraan di bawah permukaan air serta alat apung dan bangunan terapung yang

tidak berpindah-pindah (Rig).

Dari sumber kutipan diatas dapat di simpulkan bahwa kapal adalah alat
transportasi yang dapat berjalan di atas air yang berfungsi untuk mengangkut
barang, penumpang atau melakukan kegiatan khusus lain nya yang dapat

berguna bagi masyarakat
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B. PENELITIAN TERDAHULU

Tabel 2.1

Tabel Penelitian Terdahulu

No Tudul Peneliti Nafina Penelitian Hasil
an Tahun
Peneliti menyimpulkan
bahwa, peran terhadap
penerapan SOP dalam
pengoperasian reefer
1 Penerapan Standar Lestari, D.M., & |container di pelabuhan
Operasional Prosedur Supriyanto, B.  jmenunjukkan bahwa
(SOP) Pada (2020) penerapan terhadap SOP
Penggunaan Reefer belum maksimal karena
Container Di kurangnya atau rendahnya
Pelabuhan Tanjung pemahaman petugas
Priok terhadap setiap jenis
muatan dan spesifikasi alat
endingin.
Peneliti menyimpulkan
bahwa, penyusunan SOP
pengoperasian Reefer
Penyusunan Standar Container yang terstruktur
2 | Operasional Prosedur Sitanggang, K. |agar kegiatan operasional
(SOP) untuk (2023) di depo berjalan lebih
Pemeriksaan Container teratur dapat menjadi acuan
di PT Kepri Depo penting dalam
Logistik meningkatkan penerapan
SOP, efisiensi operasional,
akurasi pemeriksaan, dan
kepatuhan terhadap standar
kerja di sektor logistik
maritim.
Peneliti menyimpulkan
bahwa, kapal dengan
sistem pencatatan digital
memiliki tingkat kestabilan
suhu suhu lebih tinggi,
3 Evaluasi kepatuhan Sari dan Prabowo |dibandingkan dengan kapal
SOP pada (2023) yang masih menggunakan
pengoperasian reefer sistem manual. Serta sistem
container di kapal digital ini meningkatkan
kontainer nasional transparasi, akurasi, dan
kecepatan pengambilan
keputusan, dengan ini
semua data suhu terekam
otomatis dan juga
temperature log system
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menjadi bagian yang
penting dari SOP modern
dalam pengoperasian reefer
container.

Efektivitas Pengaturan
Suhu Reefer Container
Berdasarkan Karasteristik
Muatan Pada Kapal MV.
Tanto Intim

Setiawan, R. &
Purnawanto, D.
(2021)

Peneliti penyimpulkan
bahwa, ketidaksesuaian
pengaturan suhu terhadap
suatu jenis muatan seperti
pada buah tropis, daging
beku, maupun bahan kimia
atau farmasi. Dapat
ditemukan jika pengaturan
suhu yang tidak sesuai
dengan jenis muatan dapat
menyebabkan kerusakan
samapai 17% dari total
jumlah muatan yang di
muat.

Analisis Ketidakstabilan
Suhu Pada Reefer
Container Berbasis

Pengawasan Operasional

Di Kapal Kargo

Hidayat (2020)

Didalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa
kelalaian dalam
pengawasan serta
pemantauan suhu secara
berkala dan kurangnya
pencatatan suhu secara
aktual merupakan
penyebab utama fluktuasi
pada suhu reefer container,
dan juga perbedaan antara
suhu aktual dan set point
pada reefer container bisa
mencapai kurang ataupun
lebih dari 3°C ketika
operator tidak
melaksanakan pengecekan
rutin setiap 4 jam
sebagaimana diatur dalam
SOP.
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C. KERANGKA PEMIKIRAN

JUDUL SKRIPSI

“PENERAPAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PENGOPERASIAN
REEFER CONTAINER TERHADAP KETIDAKSESUAIAN PENGATURAN SUHU
BERDASARKAN JENIS MUATAN DI ATAS MV. EVER CANDID”

v
IDENTIFIKASI MASALAH

1. Kurangnya penerapan SOP dalam pengoperasian reefer container di MV. Ever Candid.
2. Ketidaksesuaian pengaturan suhu reefer container yang ideal berdasarkan jenis muatan.
3. Kurangnya pemahaman awak kapal dalam memahami reefer container yang menyebabkan

kerusakan muatan.

4. Tidak stabilnya sumber daya utama listrik pada reefer container.

v BATASAN MASALAH I

Kurangnya penerapan SOP  dalam
pengoperasian reefer container di MV.
Ever Candid

Ketidaksesuaian pengaturan suhu reefer
container yang ideal berdasarkan jenis
muatan

i RUMUSAN MASALAH l

Bagaimana upaya meningkatkan
kurangnya penerapan SOP  dalam
pengoperasian reefer container di MV.
Ever Candid?

Bagaimana cara mengatasi
ketidaksesuaian pengaturan suhu reefer
container yang ideal berdasarkan jenis
muatan?

¢ ASUMSI ANALISIS DATA i

Diperkirakan kurangnya penerapan SOP
pengoperasian reefer container disebabkan
oleh keterbatasan pemahaman awak kapal
mengenai prosedur yang benar.

Diperkirakan pengaturan suhu reefer container
tidak  sesuai  standarisasi  dikarenakan
perbedaan informasi antara dokumen muatan
(cargo manifest) dengan data actual

i ASUMSI PEMECAHAN MASALAH L

Peningkatan pelatihan (¢#raining) khusus bagi
awak kapal mengenai SOP pengoperasian
reefer container sesuai jenis muatan.

Penyesuaian prosedur pengecekan dan
pencatatan suhu agar sesuai dengan jenis
muatan ysng berdasarkan dokumen resmi

i OUTPUT i

Diharapkan dengan tercapainya penerapan SOP reefer container yang lebih optimal dan pengaturan
suhu reefer container yang sesuai standar ideal berdasarkan jenis muatan yang di angkut dapat
meningkatkan pemahaman serta keterampilan awak kapal dalam mengoperasikan reefer container
sehingga dapat meminimalisir kerusakan atau penurunan kualitas muatan.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap
permasalahan operasional di kapal MV. Ever Candid, dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Masalah kurangnya penerapan SOP dalam pengoperasian reefer
container di MV. Ever Candid.

Kurangnya penerapan SOP dalam pengoperasian reefer container
disebabkan oleh faktor manusia (kurangnya pemahaman dan kesadaran), mesin
(socket longgar atau korosi serta kompresor dan sensor suhu tidak berfungsi
normal). Solusi yang terpilih adalah meningkatkan pelaksanaan pelatihan,
pengawasan dan sosialisasi rutin terhadap SOP bagi seluruh awak kapal yang
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman, ketrampilan teknis,
kesadaran, serta kedisiplinan awak kapal dalam penerapan SOP terhadap
pengoperasian reefer container.

2. Masalah Ketidaksesuaian pengaturan suhu reefer container yang ideal
berdasarkan jenis muatan

Ketidakstabilan pengaturan suhu reefer container berdasarkan jenis
muatan terjadi akibat kurangnya komunikasi, dan verifikasi dalam serah terima
data suhu antara pihak Pelabuhan dan pihak kapal, perbedaan sistem
monitoring suhu. serta pengaruh lingkungan (suhu ruang reefer di deck tidak
stabil karena kondisi cuaca). Solusi terpilih adalah melakukan koordinasi
kepada pihak terminal yang terbukti efektif untuk memastikan pengaturan suhu
selalu sesuai standar setiap jenis muatan dan dapat dilakukan secara langsung
dengan cepat dengan menjaga integritas reefer container dan meminimalkan
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B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang penulis telah sampaikan, untuk
meningkatkan efektivitas solusi dan mencegah terulangnya masalah, berikut saran
yang dapat diterapkan:
1. Masalah kurangnya penerapan SOP dalam pengoperasian reefer
container di MV. Ever Candid.
a. Untuk Nahkoda

1) Memperkuat adanya budaya keselamatan muatan dan meningkatkan
kedisiplinan dengan memastikan seluruh kru atau awak kapal
mengikuti kegiatan pelatihan rutin terkait SOP pengoperasian reefer
container dengan menetapkan jadwal pelatihan dan sosialisasi rutin dan
wajib diikuti seluruh awak kapal.

b. Untuk Officer

1) Meningkatkan peran pengawasan secara teknis terhadap seluruh
kegiatan terkait pengoperasian reefer container, terutama dalam
memastikan setiap prosedur dijalankan sesuai dengan SOP yang
berlaku.

2) Melakukan pencatatan, pelaporan, dan tindak lanjut yang tepat apabila
terjadi penyimpangan prosedur atau potensi kegagalam sistem,
sehingga operasional terhadap reefer container tetap dalam keadaan
stabil dan sesuai standar keselamatan pelayar.

2. Masalah Ketidaksesuaian pengaturan suhu reefer container yang ideal
berdasarkan jenis muatan
a. Untuk pelabuhan

1) Memastikan seluruh data reefer manifest suhu dan spesifikasi muatan
disampaikan secara akurat,lengkap, serta terdokumentasi terhadap
pihak kapal sebelum proses pengoperasian dimulai.

2) Melakukan verifikasi dengan akurat bersama dengan pihak kapal
tentang set point suhu agar tidak terjadinya miskomunikasi yang bisa

menyebabkan ketidakstabilan suhu pada reefer container.
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b. Untuk Officer
1) Melakukan pengecekan ulang dan verifikasi teknis yang akurat
terhadap data reefer manifest suhu yang diterima dari pihak otoritas

pelabuhan sebelum pengaturan suhu diterapkan.
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A.JUDUL
"PENERAPAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PENGOPERASIAN REEFER CONTAINER TERHADAP
KETIDAKSESUAIAN PENGATURAN SUHU BERDASARKAN JENIS
MUATAN DI ATAS KAPAL MV. EVER CANDID”
B. LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan perdagangan global yang pesat menuntut adanya sistem logistik
yang andal, khususnya dalam pengangkutan produk-produk yang memerlukan
pengendalian suhu seperti makanan beku, buah-buahan, produk farmasi, dan hasil laut.
Dengan adanya perkembangan ini beberapa jenis muatan yang ada diharuskan dalam
keadaan segar schingga memerlukan penanganan khusus pada saat pengiriman sampai
ke tangan konsumen. Salah satu solusi yang digunakan dalam industri pelayaran
adalah pemanfaatan recfer container (refrigerated container) yang dirancang untuk
menjaga suhu tetap stabil selama proses distribusi, baik di darat maupun di laut.

Dalam dunia pelayaran terdapat berbagai jenis muatan yang memiliki sifat dan
jenis yang berbeda schingga memerlukan penanganan yang dapat disesuaikan
berdasarkan jenisnya yaitu muatan dingin dan muatan beku. Istilah yang sering
digunakan dalam ilmu pelayaran dikenal sebagai Refrigerated Cargo atau reefer
cargo. Saat ini kapal cargo dipastikan sudah dilengkapi dengan ruangan-ruangan
khusus untuk mengangkat reefer cargo, sehingga di atas kapal dibutuhkan standar
acuan berupa sistem penanganan ketika muatan di atas kapal.

Oleh karena itu, penerapan standar penanganan reefer container berdasarkan

Jenis muatan di atas kapal yang tepat menjadi sangat penting untuk para mualim
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memastikan kualitas muatan berdasarkan jenisnya tetap stabil dengan menguasai
dasar-dasar mesmmuatan beku. Meskipun di atas kapal memiliki para ahli mesin vang
memiliki pengetahuan cukup tentang mesin: pendingin, akan tetapi sangat penting bagi
para mualm untuk menguasai dasar mesin pendingin agar dapat bertanggung jawab
terhadap muatan yang ada di atas kapal. Dasar yang menjadi acuan untuk tanggung
Jawab scorang mualim berdasarkan penerapan standar prosedur penanganan muatan
dingin dan beku adalah pengetahuan serta kecekatan yang cukup dalam menanangani
muatan pada mesin reefer cargo.

Kurangnya pemahaman  dan  pengetahuan pada  awak  kapal untuk
pengoperasian reefer container MV. Ever Candid merupakan masalah yang sangat
serius dalam perckonomian pelayaran yang langsung berdampak pada kualiatas
muatan hingga pada efisienst logistik. Menurut Sitorus dan Mahadika (2020: 145-148)
menjelaskan bahwa pelatihan penanganan reefer container pada awak kapal hanya
bersifat teoritis, dan tidak di lakukan dengan simulasi ataupun pelatihan secara praktis
hingga mengakibatkan  ketidakmampuan pada awak kapal dalam menangani
kerusakan yang terjadi seperti fluktuasi suhu dan kerusakan sensor suhu pada reefer
conatiner yang jika tidak diatast akan menyebabkan kerugian vang sangat besar pada
muatan, Kurangnya pemahaman ini mencakup beberapa hal yaitu:

I Tidak mengerti metode untuk membaca dan mengatur parameter  suhu serta

kelembapan

2. Kurangnya pengetahuan mengenai prosedur pengecekan rutin pada reefer
container selama perjalanan pelayaran.

3. Tidak memahami cara mengidentifikasi kerusakan  yang ada pada sistem

pendingin sejak awal.
4. Tidak mematuhi - Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam penanganan dan
pengawasan pada reefer container.

Hal ini menyebabkan kerusakan pada muatan reefer container seperti
pembusukan, pencemaran hingga kehilangan nilar ckonomi suatu barang maka saat ini
sangat dibutuhkan peningkatan pelatihan, penerapan standarisasi prosedur, dan
pengawasan yang lebih ketat untuk menghindari kerugian ckonomi suatu barang

akibat kerusakan pada reefer container.

Muatan dingin dan beku erat hubungan dengan temperatur dan subu

Perubahan subu yang menycbabkan suhu tidak sesuai dengan vang diburushan
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pada suatu jenis muatan tertentu mengakibatkan kerusakan muatan dan hal ini
harus dihindari untuk mencegah kerugian. Namun dalam praktiknya, masih dapat
ditemukan tantangan terkait standar penanganan reefer cargo di atas kapal. Dengan
pengetahuan dan pengalaman mengenai jenis muatan dan perawatan mesin juga
pencrapan prosedur yang standar dapat mengurangi resiko kerusakan muatan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui scjauh mana standar penanganan reefer
container diterapkan di atas kapal MV.Candid, serta untuk mengidentifikasi kendala

yang dihadapi dalam penerapannya.

Dari latar belakang dan permasalahn yang ada di atas penulis tertarik untuk
mengangkat masalah yang akan di angkat dalam penulisan skripsi dengan judul:
"PENERAPAN  STANDAR PENANGANAN REEFER CONTAINER
BERDASARKAN JENIS MUATAN DI ATAS KAPAL MV. EVER CANDID”

C.IDENTIFIKASI MASALAH

1. Kurangnya penerapan SOP dalam pengoperasian reefer container di MV. Ever
Candid.

2. Ketidakstabilan pengaturan suhu reefer container yang ideal berdasarkan jenis

muatan.

3. Kurangnya pemahaman awak kapal dalam memahami reefer container yang
menyebabkan kerusakan muatan.

4. Tidak stabilnya sumber daya utama listrik pada reefer container.

D. BATASAN MASALAH

1. Kurangnya penerapan SOP dalam pengoperasian reefer container di MV. Ever
Candid.

2. Ketidakstabilan pengaturan suhu reefer container yang ideal berdasarkan jenis
muatan,
E. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana upaya meningkatkan kurangnya penerapa SOP dalam pengoperasian
reefer container di MV. Ever Candid.

2. Bagaimana cara mengatasi ketidakstabilan pengaturan suhu reefer container yang

ideal berdasarkan jenis muatan.
F. PENJELASAN PENELITIAN
PENDEKATAN MASALAH PENELITIAN

Metode Pengumpulan Data: Kualitatif
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Sumber data primer yaitu sumber data yang diteliti langsung oleh peneliti dan
sekunder yang dikumpulkan saat melaksanakan praktik laut yang menggunakan data
asli yang dapat dipertanggung jawabkan berupa laporan hasil observasi, referensi

menggunakan studi pustaka serta beberapa dokumentasi.
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Universitas Gadjah Mada on 2025-06-26

°sw¢tmpapu:

Universitas Islam Indonesia on 2025-08-26

([ 76 ] Internet

. Student papers

iGroup on 2012-03-16

o Student papers

iGroup on 2015-09-09

@

id.scribd.com

o Internet

kabinetrakyat.com

.u-umn

mafiadoc.com

F] turniﬂn Page 8of 81  Integrity Overview
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(r“_] turnitin  aeeveru inegry Overviem Gibirston 1) treooee <A1 12 SEMASATY

© e

repo.undiksha.acid <1%
[
repositori.usu.ac.id <1%
o Internet
repository.upl.edu <%
@ o
Zlataninter wordpress com <1%
° Student papers
Garden Grove Unified School District on 2020-07-01 <1%
° Student papers
Politeknik Iimu Pelayaran Semarang on 2025-01-08 <1%
@ scerirven
Sekolah Tinggl Timu Pelayaran Jakarta on 2022-08-12 <1%
@ cenirven
Sekolah Tinggl Iimu Pelayaran Jakarta on 2022-08-25 “1%
€D sucentpmves
Universitas International Batam on 2019-07-23 <1%
Student papers
Universitas Pelita Harapan <1%
o Internet

ository.radenintan.ac.id <1%
@ oo
Andika Tunas Dwi Perkasa, Faris Nofandi, Dyah Ingsih, Dian Junita Arisusa... <1%
o Student papers
Forum Perpustakaan Perguruan Tingg! Indonesia Jawa Timur on 2021-10-09 <1%
° Student papers
Hawall Preparatory Academy on 2024-09-05 <1%
plturnitin  resesors:- ey Onriew Subnvision © ekt 31 1P Sunssary
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@ i

Hawall Preparatory Academy on 2025-02.07 “1%

. Student papers

Sekolah Tinggl Iimu Pelayaran Jakarta on 2022-09-07 <1%

Student papers

University of Leicester on 2023-08-12 <1%
ﬂ turnitin  #aee 10008 - Inegeity Overview Submesion 1D Imuoet=111 25845401
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Lampiran 5 Ship’s particular.

SHIP'S PARTICULARS
GENERAL DIMENSIONS
Ship's Name EVER CANDID L.O.A 171.98
Port of Registry PANAMA L.B.P. 168.60
Nationali PANAMA Breadth 28.40
Official No 51968-21 Depth 14.50
IMO No 9890898 Draught 9.517
Call Sign 3FCI5 STRENGTH
Ship's Type CONTAINER SHIP Hatch cover 20ft 80T 40ft 120T
Hull No $-973 Cross deck -
Gross Tonnage 18,658 Upper deck side -
Net Tonnage 7,206 152T
D i 22,383
VSAT Tel +1929 8104 204 Tank top
Inm-FBB Fax 870 783 325 215
Inm-C 435742 012
DSC MMSI 357 420 000 EQUIPMENT AND OUTFIT
Ship's Email evercandid@smtech.dualog.net lAnchor AC-14 TYPE STOCKLESS ANCHOR
Classification / Class No. Class NK /210184 Port |11.5 SHACKLE [STBD [11.5 SHACKLE
Built by Imabari Shipyard IChain 70mm x 632.5m (316.2 M x 2)
Date of Keel Laid 03 Apr. 2020 Mooring rope BELL MIX SOUTHERN CROSS 68mm x 200 meter 8 coil
Date of Delivery 15 Jan. 2021 Lifeboat |5x2.26x1 .10 25person
Last dry dock - Life & Rescue boat |5x2.26x1 .10 25person
COMPANIES CONCERNED ENGINE
Regi K.T.M. CORPORATION S.A. Propeller type |5 BLADES SOLID HSP TYPE
egistred Owners
KAWANA KAIUN CO., LTD. Bow Thruster IDV500M 920kW 690HP
Charterers Greencompass Marine S.A. Main Engine HITACHI-MAN B&W 6560ME-C10.5 1SET
P&l Club UK P&l Generator Engine  [YANMAR GEY 22 ALW 1180 KW (3 SET)
Hull & inery Insurance Mitsui i Insurance
SMTECH Ship Co.,Ltd.
! Tel : +82-51-441-5095 DECK MACHINERY
(SK"('J‘r’ea) Fax : +82-51-441-5094 Item No. Type Capacity
CSO & DP : Mr. Park, Gi-cheol i 2 |Elec. Hyd
Ea?'\lj;:::‘ti:;@ com oring winch 4 |[Elec. Hyd
Manning company Tel : +81-78-332-6463 Elec. Hyd
(Japan) Fax : +81-78-391-4970 Deck crane Maker
Email : crew@toeij; Co.jp |Acc. ladder winch 2 |Elec. Motor
PT. KSM i Pilot Ladder winch Air motor
Manning company Tel : +62-21-22-454-555 Steering gear 2  |Elec. Hyd
(Indonesia) Fax : +62-21-290-788-43 . 2 |Elec. Driven
- - - - crane -
Email : ksm@| co.id Elec. Driven
Boat winch 1 |Elec. Motor
1__|Elec. Motor
FREEBOARD TABLE
Item Mark Freeboard Draught Deadweight Deadweight
Loadline (mm) (m) (MT) (LT)
Tropical FW TF 4,652 9.898 23,203 22,837
Fresh Water F 4,850 9.700 22,384 22,031
Tropical T 4,835 9.715 23,219 22,852
S 5,033 9,517 22,383 22,030
Winter w 5,231 9.319 21,554 21,214
Winter North Atlantic WNA 5,231 9.319 21,554 21,214
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Lampiran 6 Crew list.

IMO CREW LIST

ﬂ Amval D Deperture I Pagulall
1. Nume of the: ship 1.2 PO Nember 13 Call sign  [2. Port of arrival 3. Date of Amival
MY EVER CANDID 5080 IFCLS
4. Matiemahty of ship 4. Port mmived from
FANAMA
Embarkatson Port & Paasport  [Passport Semman  |Searan Book|
e |§. Fumily Name Grves Name % Rank | 0 Natosaliey (11 Dute and place of birk Faog ke Vad Gk Neaia
| [SAFD, DIDAH YUSALA MASTER| INDONESIA | 19ms.0d12| IARARTA “":;;. Ersier faonaoson  [renisy  [22e000
2 |cHom, sum co | moovesia | isseceas | Basviwasa m:’ Essaeise fpovamrar  [wosssor  [zzs-ont
3 |FawaID, MOCH 20 | DNDONESIA | 1992-10:30 | BANOKALAN m:’ coiTote  |amrosey  |Faseans (20261009
A |SAPUTRA, FIKRAM ANINARA 210 INDONESIA | 1993-00-23 MARDS Hm:] Ezainisd  [a000-00-08  [Flavess (20260514
5 |TOLIB, MOCH oE TNDONESLA | 197708.20 | KEBUMEN ULSAN creagons |poososo7  |GOTEIOR | N036-05-07
& [SUHENDAR, AGUS e | moonesta | issiesin|  crans “ﬁ'm:’ Eorevio |roarosas [Fimame  [wzsesn
? FADHIL 27 URING ULEAN Pzeis [a0amosi0
RAMADHAN, RAHMAT DDONESIA | 195503401 | p umania {Ey80008 E26644T1  |2003-02-37
§ |BASIR, TRAWAN E | INDONESIA | 19961011 BAID “m cooamme [amsoe2e  [naonie  PoiTei-s
9 [ASYARL DA BOSUN | INDONESIA | 19770400 | BANCRALAN I;_'Im] m‘ ERAEITE  [20041208 (N30 [2026-07-20
10 rasazs, suRDi ab | moowesia | 1emara | RunNmGAN mﬁ“ Ersiea 0340430 177905 |ao0s-i008
11 [FABILLAK, MOH NIZAMMASRIL | AB | DpoNESIA |199soe2s|  cEDII HONOKOND  Jesiscatt [aovsai1 Jruasmn  fosesn1s
12 [ERFUR, MOCHAMAD HASAN AB | TNDOWESIA | 19830410 | BANGEALAN “:M"“‘“m:’ (794239 [200606-21  |G077382  |2026.04-18
13 |DUEMARS, HARIYANTO OLR | DNDONESLA | 19840435 | PONOROGO mm mw““' Co094524 (20060804 [FR0EME 20270118
HONGKONG
14 |MUDAKIR, TONARD OLR DNDONESLA | 19870902 BREBES o0k (CTR0S552  [P026-04-15  [FIoassl 024-11-11
15 |WAHED, ABDUL OLR | DNDONESIA | 1990-07-02 | BANGRALAN HIUJ %‘wm‘ﬂ CHI02403  [2026-1)08 [lommip  |2026-01-28
18 [RASIDY AHMAD % DNDONESLA | 15888107 | BANGIALAN I.:t?.hi;l' X070 [0soe0e  [FTIEIZY 0260308
17 |SITANGOANG, GATOT ARIF 454 INDONESIA | 199301402 MEDAN H“ ey (CH446000  |2025-12400  [HoGS3I4 (20250810
. = ULBAN
18 [HARYANTO, VULI ccooK | MNDONESLA | 19820701 TEGAL i ERI89210  |103406-06  [HODOP9S  |2077.0404
19 [WUR, ANDE RAHDM ACHMAD: MM | ENDONESLA | 2000-24-10 MARID H:‘#_,EI (CTamses  |202500.29  |GOI6AS (20230507
20 |SUMALL, FRIVALDO CHANDIKA  |DACADET| INDONESIA | 20030044 | SALUBARANI “;m“ E501505 20330915 [ledves  Poze oo
12. Date and signature by master, suthorised agent or officer.
MO Convention of Intemational Maritime Traffics CAPT. DIDAH YUSALA SAFIL
IMO FAL MASTER OF M.V EVER CANDID

Form §

E Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 7 Tabel SOP pengoperasian reefer container (Socket) MV. Ever Candid

EVERGREEN MARINE CORPORATION
PRE-LOADING CHECK - CHECKLIST SOP REEFER CONTAINER
Nama Kapal : MV, Ever Candid Voyage No : 1972-0558
IMO No. : 9890898 Tanggal. :09/05/2024
| No | Inspection Item Criteria / Standard Result | Action / Remarks
1|Reefer i diti No damage on walls, doors, or floor Good [J Not Good =
2|C i ber & seal number According to est & B/L Conform O] Not Conform -
3|Cargo type & temperature As per shipper Instruction Conform O Not Conform -
4|Reefer ventilation As per o Conform O Not Conform -
5|Drain hole Clean, not blocked Clean O Blocked -
6|Power cable & socket Not damaged / loose / corroded &4 Good O Not Good -
7 |Door gasket Sealed tightly, not torn & Good O Not Good —
8|Data logger / temperature sensor Fu ing properly &2 Good O Not Good =
9|Compressor Functioning properly 'Good O Not Good =
Notes
Approved by |Approved by |Approved by
Master o4 Chief Officer Officer on duty
Capt Didah yusala safii Nur choiri Fikram aninra saputra

EVERGREEN MARINE CORPORATION
LOADING OPERATION - CHECKLIST SOP REEFER CONTAINER

Nama Kapal : MV, Ever Candid Voyage No : 1972-0555

IMO No. 1 9890898 Tanggal. :09/05/2024
No Ins n Item dard lmgecuon Result | Action / Remarks
1|Position of reefer according to bay plan As per stowage plan Yes O] No -
2 |Reefer power socket In good condition and safe for connection ] Yes O No -
3|Reefer power cable connection Properly connected Yes O No -
4|Reefer unit indicator light iluminated (normal) E1 Yes Ol No -
s|Initial tem, ture As per cargo instruction |1 Correct O Not corract -
Sllnklal :emEer‘alure record & connection time |Recorded in reefer logbook & ves L1 No -
7|Data Logger / Temperature Sensor Functioning normal & Good O Not good -
8|Compressor |Functioning normally Good 0 Not good -

Notrs

Disetujui oleh:
Master

Diperiksa oleh:

Diperiksa oleh:

Chief, cer Officer On Duty
) 2) i
g /
Capt Didah yusala safii Nur choiri Fi aninra saputra

EVERGREEN MARINE CORPORATION
VOYAGE MONITORING - CHECKLIST SOP REEFER CONTAINER

Nama Kapal : MV. Ever Candid

Voyage No : 1972-055S

IMONo.  :9890898 Tanggal :09/05/2024

No I n Item Criteria / Standard lg%ecuon Result Acti R
Actual temperature on reefer display According to set point £1°C Yes O No -
Alarm indicator condition No active alarm & Yes O No -
Reefer input current & voltage As per unit standard & Normal 0J Not Normal -

Normal CJ Not Normal| =

Capt_ Didah yusala safi

4|Cable & socket condition Not loose / dry
S|Reefer loghook Completed accurately & correctl
6|Reefer ventilation system According to cargo e
Notes
Disetujui oleh: Diperiksa oleh:
ChiefOfficer
%
Nur choirl

Complete O Incomplete -
Suitable O Not Suitable =

Diperiksa oleh:
Officer On Duty

Fikram aninra saputra
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EVERGREEN MARINE CORPORATION
DISCHARGING - CHECKLIST SOP REEFER CONTAINER
Nama Kapal : MV. Ever Candid Voyage No: 1972-055S8
IMONo.  :9890898 Tanggal. :09/05/2024
No Inspection item Criteria / Standard _ Inspection Result | Action / Remarks
1|Power disconnection time According to terminal instruction @ Yes O No .
2{Unit condition before unplugging No active alarm @ Yes O No =
3|Final temperature before unloading Recorded in reefer logbook @ Yes O No r
4{Physical condition of reefer after discharge [No new damage & Yes O No e
5|Temperature record and final time Recorded and signed by officer ) Complete O Incomplete =
6] Physical condition of reefer container No damage @ Good 0 Not Good | -
Notes
Disetujui oleh: Diperiksa oleh: Diperiksa oleh:
Chief Officer Officer On Duty
Capt. Didah yusala safii Nur choiri

Fikfam aninra saputra

EVERGREEN MARINE CORPORATION
DOKUMENTASI - CHECKLIST SOP REEFER CONTAINER

Nama Kapal : MV. Ever Candid

Voyage No: 1972-055S

IMONo.  : 9890898 Tanggal. :09705/2024
Inspection
No Inspection Item Criteria / Standard Result Action / Remarks
1| Reefer Monitoring Logbook To be filled every 4 hours by 00W @ Yes O No 5
2|Reefer Temperature Record Sheet Attach temperature, voltage, alarm, and action 4 4 Yes O No -
3|Reefer Condition Report To be filled if there is any malfunction/alarm @ Yes O No -
4|Maintenance Checklist To be inspected by Chief Officer & Electrician Yes ONo -
5|Cargo Manifest Verification Verify conformity of reefer data ™ Yes O No -
Notes
isetujui oleh: Diperiksa oleh: Diperiksa oleh:
a1 Chief Officer Officer On Watch
t. Didah yusala safii Nur choiri Fikram aninra saputra
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Lampiran 8 Reefer Container Trouble Reeport (Socket) MV. Ever Candid

Pls print the document in POF form. then e-mad &

oot Supporevmreen-manne
+: EVERGREEN R ek el
RF-05R
L T EEFERFONM'.I’:*N-ER TROUBLEEPORT
3 EMCU 5300327 [Maker. CARRIER Series No, Vi 3
|Model: { UntType  4RH ]
: 3 "C|_Supply Ar baJat Repair s 05 3 *C[ RetmAvbWahRepar_ pis 14 pis 58 'C
DAMAGE PARTS (MECHANANKCAL) {Service |Parts Owner DAMAGE PARTS (ELECTRICAL) :Service |Parts Owner * Cause of Trouble *

101 Compressor 212 {SupplyRatun Alr Sensor [Duning the Salirg process usng the machine towards IDSUB,

102 {Accumulaior 213 Defrost Sensor [When the resfer A montoring found EMCUS300327 Return air

| 103 iCondenser 214{Other Temp Sensor | Jout of range and afier checiing, the Socket was loose/damaged

104 Evaporator | 215Temp. Recorder Assy  [there was no power flow and it was reported % the CE

| 105 IMain Expansion Valve 216 {LP/SP Press. Transducer

106 0ther E v 217 {HPIDP Press T "D of Repai

107 iLiguid Injection Solenold Vahe. 218 Oer Pross. Taneducer | I(C/E and the angine try to roubleshoot the problem, and found a

108 {Hot Gas By-Pass SV 210 {Otrer Sesor | loose socket. and replaced it with socket new spare. After

100 : (Dighal) Unicadng SV. 20 Reversing | replacing 1, the cooler started up and everytring was cperating

110 (Suction) Nodulstng V 21 (Fuses | inomally, and temperatures returned to normal,

111 {Other Solenold V. | 22 Evaporate FanMclor |

112 {Refrgerant Ful  Partisl Charge 23 |Condensel Fnhoior |

113 {Non Condensable Gas Purge 24 Heater |

114 {Sight Glass / Moishure Indicator 225 [Defrost Switch |

(795 Fiter Dryer 26 Sonod Col |

116 System Pping | 27iSevolnt |

117 iRemote 3 R 228{Winng

118 :0thers 220 {Others

419 :Others 2ojoters |

__DAMAGE PARTS (ELECTRICAL) iService {Pats Onner | DAMAGE PARTS (ELECTRONIC) |Service {Parts Owner | Watenal Gonsump Parts Data_[Qty 1Cos{ ManHr Cos

201 [Powe: Catis 301 {Power Supply Board 1

22 Powe Pl 4V | 312 {Man Control Board 2

20 iBatery | 313 iRelay Control Board 3 I

204 {Main Trangk 3M iOther Contrclier | 4

205 1 0mer 35 :Digtal Tomp. Disply | 5

206 | Circuit Breaker 36 Refay 6

207 |ONOFF Swich 07 oy Pad | ?

208 Other Switch Unit 308 iSoftware Card | 8

200 iMain Contacior 309 {Others

210 |Other Contactor 310{Others Remark

211 {Chart Drive (Clock) 311 {Others

Please Use cooe "RNW* (renow), "RPR" (repair) or "ADJ" (adjust) for kind of Sarvice

FORM NO MARMA24-009-03 C/E or C/O: Moch Tolib (in block letters)
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Lampiran 9 Tabel SOP pengoperasian reefer container (Kompresor) MV. Ever Candid

EVERGREEN MARINE CORPORATION
PRE-LOADING CHECK - CHECKLIST SOP REEFER CONTAINER

Nama Kapal : MV, Ever Candid Voyage No : 1984-058N

IMO No. 1 9890898 Tanggal. :17/08/2024
No Inspection Item Criteria / Standard In ction Result Action
Reefer container condition No damage on walls, doors, or floor Good [ Not Good -

2|Container number & seal number According to manifest & B/L Conform ] Not Conform -
3|Cargo type & temperature As per shi mform OJ Not Conform =
4| Reefer ventilation As per cargo type Not Conform -
S|Prain hole Clean, not blocked Blocked -
6| Power cable & socket Not damaged / loose / corroded Not Good -
7 |Door gasket |S¢clod uéd% not torn = Good LJ Not Good -
3| Data logger / temperature sensor Functioning properly Good L] Not Good =
9| Compressor Functioning properly Good [ Not Good -

Notes

Approved by |Approved by |Approved by
Master X* s Chief Officer Officer duty
)
. e~/ ;ﬁ)‘y
Capt Didah yusala safl Nur choiri Fikram aninra saputra

EVERGREEN MARINE CORPORATION
LOADING OPERATION - CHECKLIST SOP REEFER CONTAINER
Nama Kapal : MV. Ever Candid Voyage No : 1984-058N
IMO No, : 9890898 Tanggal. :17/08/2024
No on Item Criteria / Standard 1 Remarks
1|Position of reefer according to bay plan As per stowage plan Yes (1 No -
2|Reefer power socket In good condition and safe for connection ® Yes [J No £
3|Reefer power cable connection Properly connected Yes (] No -
4|Reefer unit indicator light llluminated (normal) Yes O No -
s|Initial temperature As per cargo Instruction Correct (] Not correct =
6/ Initial temperature record & ¢ time |R ded in reefer logbook & Yes O No -
7|Data Logger / Temperature Sensor Functioning normally & Good O Not good -
8|Compressor Functioning normally & Good [ Not good -
Nates
Disetujui oleh: Diperiksa oleh: Diperiksa oleh:
M Chief Officer On Duty
Capt. Didah yusala safii Nur choiri Fikram aninra saputra |

EVERGREEN MARINE CORPORATION
VOYAGE MONITORING - CHECKLIST SOP REEFER CONTAINER
Nama Kapal : MV. Ever Candid Voyage No : 1984-058N
IMONo.  :9890898 Tanggal. :17/08/2024
No Ins on Item Criteria / Standard Ins] onResult | Action /Remarks
1)Actual temperature on reefer display According to set point +1°C Yes O No -
2|Alarm indicator condition No active alarm ™ Yes 0 No -~
3|Reefer input current & voltage As per unit standard & Normal O Not Normal -
4|Cable & socket condition Not loose / dry @ Normal O Not Normal -
5|Reefer logbook Completed accurately & correctly ¥ Complete O Incomplete -
6|Reefer ventilation system According to cargo type [ Suitable O Not Suitable ne
Notes:
Disetujui oleh: Diperiksa oleh: Diperiksa oleh:
Chief Officer Officer Pn Duty
Capt. Didah yusala safii Nur choiri Fikram aninra saputra
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EVERGREEN MARINE CORPORATION
DISCHARGING - CHECKLIST SOP REEFER CONTAINER
Nama Kapal : MV. Ever Candid Voyage No : 1984-058N
IMONo.  :9890898 Tanggal. :17/08/2024
No Inspection Item Criteria / Standard Inspection Result | Action / Remarks
1|Power disconnection time According to terminal instruction & Yes O No
2|Unit condition before unplugging No active alarm © Yes O No
3|Final temperature before unloading Recorded in reefer logbook E Yes O No
4|Physical condition of reefer after discharge [No new damage M Yes O No
S|Temperature record and final time Recorded and signed by officer [ Complete O Incomplete
6|Physical condition of reefer c No damage ¥ Good O Not Good |
Notes
Disetujui oleh: Diperiksa oleh: Diperiksa oleh:
Master e, Chief Officer Officer On-Duty
- !/")
Capt. Didah yusala safii Nur choiri Fikram aninra saputra
EVERGREEN MARINE CORPORATION
DOKUMENTASI - CHECKLIST SOP REEFER CONTAINER
Nama Kapal : MV. Ever Candid Voyage No: 1984-058N
IMO No.  :9890898 Tanggal. :17/08/2024
Inspection
No Inspection Item Criteria / Standard Result Action / Remarks
1|Reefer Monitoring Logbook To be filled every 4 hours by OOW ™ Yes O] No =
2|Reefer Temperature Record Sheet Attach temperature, voltage, alarm, and action t4 H Yes O No =
3|Reefer Condition Report To be filled if there is any malfunction/alarm © Yes O No =
4|Maintenance Checkli To be inspected by Chief Officer & Electrician E Yes O No =
5|Cargo Manifest Verification Verify conformity of reefer data ©'Yes O No -
Notes
Disetujui oleh: Diperiksa oleh: Diperiksa oleh:
Master Chief Officer Officer On Watch
)
Y/ 4
t. Didah yusala safii __Nur choiri Fikram aninra saputra
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Lampiran 10 Reefer Container Trouble Reeport (Kompresor) MV. Ever Candid

Pis ot e document in POF foom, fen emad o

+*: EVERGREEN oo e sresre ba o

Unit id No..
ey v lame MV._EVER CANDID CNSHK B 17/08/2024
Evergreen: __ EMCU 5472077 1 : ) | Voyage No. 1984-058N JPOSK_ Postion [32.
Leased & JVP: [Modei: Unit T} 4RH Moty Door's Seal.  Nonmal
Set minus 18 _*ClAmbient minus 18 *C Alr bd/aft minus 95 mnus 18 "C| Retun Ar b/alt i mirus 14| minus 58 *C
DAMAGE PARTS (MECHMANANICAL)  |Service Owner DAMAGE PARTS (ELECTRICAL) iService |Parts Owner * Cause X
| 212|Supply/Return Al Sensor mmmmm"mmm When A8
213iDefros! Sensor 7 Retun ar out of range
214:Other Temp.Sensor | “lﬂ.m COMPressor was Nt rnning but no alarm
215 Temp. Recorder Assy idirectly report to CE.
o 216 |LP/SP Press. Transducer
27 o = Description of Repait =
IC/E and engine team ¥y to find troutieshocting, and found
contactor burn out then renewed with new spare contactor. Aflter

running the raafer and found all in normal operation and
parature back 1o inrange

T I
DAMAGE PARTS (ELEC Paris Owner | Matenal Consumpied | Parts Data |Gty 1Gos Man'Hir
Board Bclor

(Contactor | 10-00431-12 3 3 49|

-

210 | Other Contactor imw 10-00431-12 | 310 Others Remark
211 | Chart Dove (Clock) | 311 [Others

Plaase use code "RNW® (renew), “RPR" (repair) or "ADJ" (adyust) for kind of Sersce

FORM NO MARMAZ-1-009-03 C/E or C/O; Moch Tolit (10 block letters)
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Lampiran 11 Tabel SOP pengoperasian reefer container (Senor Suhu) MV. Ever
Candid

EVERGREEN MARINE CORPORATION
PRE-LOADING CHECK - CHECKLIST SOP REEFER CONTAINER

Nama Kapal MV, Ever Candid Voyage No : 2003-0635
IMO No - 9890890 Tanggal 1 30/12/2024
I No Inspection itom Criteria / Stan,
Reefer container condition No damage on walls, doors, or loor Good 1 Not Good
Container number & seal number According to manifest & B/L Conform CJ Not Conform
2lCargo type & temperature As per shipper instruction Conform ) Not Conform
Reeler ventilation As per cargo type c«&;!onn 0 Not Conform
5iDrain hole Clean, not blocked Clean O Blocked

Power cable & socket Not damaged / loose / corroded & Good £J Not Good
Door gasket Sealed tightly, not torn # Good O Not Good

Data logger / temperature sensor Functioni roper] & Good [ Not Good

VIV MY

e

Compressor Functioning properly | &/ Good O Not Good
Notes
Approved by |Approved by |Approved by
Master XS Chief Qfficer om:gpn duty
aimi B % Rt
Capt Didah yusala safii Nur choirt Fikram aninra saputra
EVERGREEN MARINE CORPORATION
LOADING OPERATION - CHECKLIST SOP REEFER CONTAINER
Nama Kapal : MV. Ever Candid Voyage No : 2003-063S
IMO No. : 9890898 Tanggal. :30/12/2024
No Inspection Item Criteria / Standard 1 Result | Action / Remarks
1{Position of reefer according to bay plan As per stowage plan Yes O No -
2|Reefer power socket In good condition and safe for connection & Yes O No -
3|Reefer power cable connection Properly connected i Yes O No -
4|Reefer unit indicator light llluminated (normal) & Yes O No -
s|Initial temperature As per cargo Instruction I Correct [J Not correct -
6|Initial temperature record & connection time |Recorded in reefer logbook 4 Yes O No -
7|Data Logger / Temperature Sensor Functioning normally a&»a O Not good —
8|Compressor Functi g y ™ Good [ Not good -
Notes
Disetujui oleh: Diperiksa oleh: Diperiksa oleh:
Master Chief Officer Officer On Duty
- 2
= A
Capt Didah yusala safii Nur choiri FM&@

EVERGREEN MARINE CORPORATION
VOYAGE MONITORING - CHECKLIST SOP REEFER CONTAINER
Nama Kapal : MV. Ever Candid Voyage No : 2003-063S
IMO No.  :9890898 Tanggal. :30/12/2024
No on Item Criteria / Standard Result | Action / Remarks
1|Actual temperature on reefer display According to set point $+1°C Yes (I No =
2|Alarm Indicator condition No active alarm Yes O No
3|Reefer input current & voltage As per unit standard g Normal O Not Normal -
4|Cable & socket condition Not loose / dry Normal O Not Normal, -~
5|Reefer logbook Completed accurately & correct] Complete O Incomplete =
6|Reefer ventilation system According to cargo type Suitable O] Not Suitable et
Notes
: Diperiksa oleh:
Disetujui oleh: Diperiksa oleh:
: Chief Qfficer Officer On Duty
Capf. Didah yusalasafii Fikram aninra saputra
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EVERGREEN MARINE CORPORATION
DISCHARGING - CHECKLIST SOP REEFER CONTAINER
Nama Kapal : MV. Ever Candid Voyage No : 2003-0635
IMONo.  :9890898 Tanggal. :30/12/2024
No Inspection Item Criteria / Standard Inspection Result | Action /Remarks |
1{Power disconnection time According to terminal instruction © Yes O No -~
2[Unit condition before unplugging No active alarm & Yes O No -
3|Final temperature before unloading Recorded in reefer logbook @ Yes O No
4|Physical condition of reefer after discharge |No new damage _ FlYesONo -
5|Temperature record and final time Recorded and signed by officer ¥ Complete O Incomplete -
6{Physical condition of reefer container No damage i Good O NotGood | =
Notes
Disetujui oleh: Diperiksa oleh: Diperiksa oleh:
ChiefOfficer Officer On Duty
Capi. Didah yusala safii Fikram aninra saputra

EVERGREEN MARINE CORPORATION
DOKUMENTASI - CHECKLIST SOP REEFER CONTAINER

Nama Kapal : MV, Ever Candid

Voyage No: 2003-063$

IMONo. : 9890898 Tanggal. :30/12/2024
No Inspection Item Criteria / Standard ""R"‘ m‘“t"“ Action / Remarks
1{Reefer Monitoring Logbook To be filled every 4 hours by 00W @ Yes O No -
2|Reefer Temperature Record Sheet Attach temperature, voltage, alarm, and actiont{  © Yes O No -
3|Reefer Condition Report To be filled if there is any malfunction/alarm @ Yes O No -
4|Maintenance Checklist To be inspected by Chief Officer & Electrician ™ Yes O No -~
5|Cargo Manifest Verification Verify conformity of reefer data & Yes O No -
Notes -
Disetujui oleh: Diperiksa oleh: Diperiksa oleh:
Master Chief Officer Officer Op Watch
’
/
apt. Didah yusala safii Nur choiri Fikram aninra saputra
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Lampiran 12 Reefer Container Trouble Reeport (Sensor Suhu) MV. Ever Candid

.*: EVERGREEN

RF-05 REEFER CONTAINER TROUBLE REPORT

P prnt e document in POF form. than s.mad 1o
“FseforSuppon3 evergreen narne com” &

—__UntidNo: Und tor frigeration Machine MV_ EVER CANDID L 1272024
Evergreen  EMCU 5658753 [Maker CARRIER | Series No. loyage No. 2003-0638 POD__TWTPI | Siwage Posson
| UnitType  4RH | Comm: Door's Seat
Alr ba/aft minus 25 minus 25 *C|  Retumn Air bdVaft mews 251 3 15 *C|

DAMAGE P, Parts ~‘Causeof Trodle®
101 | | £ 12 [SupplyRetum Air Sensor or €0 wnit monitor shown senace, have far Gifferent
102 213 Defroat Sensor from setung point to return 1emp poirt (current
103G 14 Other Tomp Sensar | condition temparaturo is seting point: 25 °C and fotum
B3 15 [Temp. Recorder Assy 5c)
108 :Main Valve 16 |LP/SP Press Transducer
106 ;Omer Expansion V| - of Repair

[Crry out folowing a3 per guicance manual from reeler container

support team (ensure screw terminals onx22 are correctly
and

107 [Liquid Injection Sclenodd VN
3‘“ Hol Gas ByPass 3 V.
109 i(Digia) Unloading S V.
HO‘M)MV

9 the controler
plug x22)

111 iOmer Solenod V. |
uziwum:mcw

113 iNon G Gas Purge

114 [ Scht Gisss / Mosture Indoator 225 [Defrost Switch |

118 {Filter Dryer 226 1Sckenod Cob_|

116 iSystom Ppng | 227 {Servo Unit |

117 [Remots 228 W\

118 [Others | 229 {Others

11910thers | m!omn

|~ DAMAGE PARTS (ELECTRICAL) |Service |Parts Owner | (ELECTRONIC) Service |Pans Owner | Matenal C Iz Parts Data |Gty iCos{ Mante ‘Cost
201 [Power Cable | 201 [Power Supply Board 1

zéa[mmmv I 32 |Main Control Board 2

203 |Battery I 303 |Relay Control Board 3 |

204 | Main Transtomer 304 Conirolier | 4 [

205 |Other 305 [Digtal Tomp Dackey | 5 =
206 | Circurt Breaker 08 1 6 [

207  ON/OFF Switch 307 [Key Pod 7 %

208 | Other Swach Unt %8 [Software Card __ | L]

200 | Masn Contactor 300 {Oters | A

210 | Other Contaclor 310 {Others Remark

214 | Chart Detve (Clock] 311 {Others

Please use code TN (renew), "RPR" (tepair) or *ADJ" (adjust) for kind of Servica G TG Tl i 5
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Lampiran 12 Proses Penyambungan Reefer Container
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